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KATA PENGANTAR

Puji syukur khadirat Allah SWT atas terselenggaranya Seminar Nasional Fisika Makassar 2015
(SNF-MKS 2015). Seminar Nasional ini dihadiri oleh para dosen dan peneliti dalam bidang
fisika dan bidang terkait untuk kemajuan dan kemandirian bangsa. Peserta berasal dari berbagai
perguruan tinggi dan lembaga penelitian. Terdapat 47 makalah yang akan dipresentasikan (oral
presentation), mulai dari fisika teori dan komputasi, instrumentasi, material, biomedik,
pendidikan dan geofisika. Full paper kami sajikan dalam Buku Prosiding ini.

Berkenaan dengan penyelenggaraan SNF-MKS 2015, kami atas nama panitia menghaturkan
terima kasih kepada: Rektor Universitas Hasanuddin, Dekan FMIPA-UNHAS dan Ketua
Jurusan Fisika atas segala dukungan terhadap pelaksanaan seminar nasional ini. Terima kasih
yang tak terhingga kami tujukan kepada pemakalah utama: Dr. L.T. Handoko dari Deputi
Bidang Ilmu Pengetahuan Teknik LIPI, Dr. Dede Djuhana dari Universitas Indonesia, dan Prof,
Dr. Dahlang Tahir dari Jurusan Fisika Universitas Hasanuddin. Apresiasi yang besar kami
tujukan kepada para peserta seminar yang berasal dari berbagai perguruan tinggi negeri dan
swasta serta lembaga departemen dan non-departemen di Indonesia. Kehadiran Bapak/Ibu
dalam seminar ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan
khususnya dibidang fisika.

Kepada seluruh peserta yang berpartisipasi dalam seminar nasional ini, jika sekiranya selama
kegiatan ini berlangsung terdapat sesuatu yang tidak berkenan dihati Bapak/Ibu, mohon
dimaafkan. Kami ucapkan Selamat mengikuti Seminar Nasional Fisika tahun 2015. Semoga
apa yang menjadi harapan dan cita-cita kita bersama dapat terwujud.

Wassalam,

Ketua Panitia SNF-MKS 2015

Dr. Bualkar Abdullah, M.Eng.Sc
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN FISIKA

Puji Syukur khadirat Allah SWT atas terselenggaranya Seminar Nasional Fisika tahun 2015
(SNF-MKS 2015) oleh Progrm Studi Fisika (PSF), Jurusan Fisika FMIPA Universitas
Hasanuddin. Seminar Nasional ini merupakan salah satu program kerja tahun 2015 PSF yang
dimaksudkan sebagai kontribusi PSF bagi pemberdayaan ilmu Fisika di tanah air. Sesuai tema,
Kontribusi Fisika dalam Interaksi Masyarakat Ekonomi ASEAN, maka melalui seminar
ini diharapkan dapat terbangun komunikasi antara sesame peneliti bidang fisika dan bidang
terkait sehingga dapat memperkuat jaringan peneliti di tanah air.

Keluarga besar PSF dan Jurusan Fisika menyambut gembira sambutan dan partisipasi dari
berbagai pihak sehingga kegiatan ini dapat terselenggara. Ucapan terima asih disampaikan
kepada para peneliti yang telah bersedia berkontribusi sebagai pemakalah, baik dari kalangan
internal PSF, maupun dari kalangan eksternal. Secara khusus PSF berterima kasih kepada para
pemakalah tamu (invited speaker): Dr. L.T. Handoko dari Deputi Bidang Ilmu Pengetahuan
Teknik (LIPI), Dr. Dede Djuhana dari Universitas Indonesia, dan Prof. Dr. Dahlang Tahir dari
Jurusan Fisika Universitas Hasanuddin.

Atas nama Jurusan Fisika, saya menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada Panitia
Pelaksana atas usaha dan kerja kerasnya sehingga kegiatan seminar ini dapat terlaksana sesuai
rencana. Bantuan dan dukungan dari civitas akademik Jurusan Fisika juga diucapkan terima
kasih. Tak kalah penting, dukungan Pimpinan Fakultas MIPA dan Pimpinan Universitas yang
saling melengkapi, menjadikan kegiatan ini berjalan lancar. Saya berharap tema kegiatan ini,
seperti disebutkan di atas, cepat atau lambat benar-benar dapat diwujudkan oleh kalangan
fisikawan di tanah air, sehingga suatu saat kelak bangsa kita dapat sejajar dengan bangsa-
bangsa lain yang lebih dulu maju.

Wassalam,

Ketua Jurusan Fisika

Dr. Tasrief Surungan, M.Sc.
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Pemodelan Penyebaran Bising Pada PLTA Tangka Manipi

Hasliah Elastuti®, Alimuddin Hamzah dan Paharuddin

Program Studi Geofisika, Jurusan fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Hasanuddin, Makassar
*Email : hasliahelastuti@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebaran bising pada PLTA Tangka Manipi
dengan mempertimbangkan pengaruh dari penggunaan lahan, penyerapan atmosfer dan
topografi. Analisis penyebaran kebisingan ini menggunakan model SPreAD-GIS yang
memperhitungkan pengaruh dari penggunaan lahan, penyerapan atmosfer dan topografi.
Berdasarkan hasil keluaran dari model (sebaran kebisingan) penggunaan lahan dan ketinggian
yang bervariasi, dihasilkan sebaran kebisingan yang juga bervariasi pula, membentuk
penyebaran merta (kontur melingkar sempurna) dan sebaran tidak merata. Tingkat kebisingan
maksimum yang dihasilkan adalah 50,3627 dB (A) pada tipe 1, 50,1887 dB (A) pada tipe 2,
46,4867 dB (A) pada tipe 3 dan 45,65 dB (A) pada tipe 4. Hal tersebut dikarenakan adanya
pengaruh ketinggian dan penggunaan lahan terhadap arah dan kecepatan angin yang kemudian

mempengaruhi sebaran kebisingan.

Kata kunci: Atmosfer, bising, penggunaan lahan, SPreAD-GIS, topografi.

. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sekarang ini industri mulai memandang bising
sebagai kajian yang perlu diperhatikan, hal
tersebut didukung dengan adanya Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun
1996 yang memberikan batasan kebisingan
sesuai dengan tempat dan peruntukannya yang
disebut dengan baku tingkat kebisingan, dimana
baku tingkat kebisingan merupakan batas
maksimal tingkat kebisingan yang diperbolehkan
dan dapat dibuang ke lingkungan dari usaha atau
kegiatan, sehingga tidak menimbulkan gangguan
kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan.

Penelitian penyebaran bising sebelumnya masih
berlandaskan pada formula Inverse Square Law
yang tidak memperhitungkan pengaruh dari
topografi, penggunaan lahan dan kondisi

atmosfer. Hal tersebut melatar belakangi
penelitian ini untuk melakukan pemodelan pada
bidang yang tidak datar dengan

memperhitungkan pengaruh dari topografi, suhu
udara, penggunaan lahan, kecepatan angin dan
arah angin di daerah Manipi, Kabupaten Sinjai,
Sulawesi Selatan. Adapun peneliti sebelumnya
yang telah melakukan penelitian pada daerah ini
adalah Bustan (2014) yang menganalisis
kebisingan peralatan pembangkit listrik tenaga
air (PLTA) Tangka Manipi Kabupaten Sinjai.

203

Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah
melakukan pemodelan kebisingan secara spasial
pada daerah berkontur yang mempertimbangkan
pengaruh dari penggunaan lahan, penyerapan
atmosfer dan topografi pada PLTA Tangka
Manipi, Desa Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat,
Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
penyebaran bising pada PLTA Tangka Manipi
dengan mempertimbangkan pengaruh dari
penggunaan lahan, penyerapan atmosfer dan
topografi.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Dasar Kebisingan

Menurut Nugroho (2009), bising didefinisikan
sebagai energi bunyi yang memberikan pengaruh
yang tidak diinginkan secara fisik atau psikologis
pada manusia atau secara umum diartikan
sebagai bunyi yang tidak diinginkan oleh
penerimanya. Menurut Doelle (1993), kebisingan
adalah semua bunyi yang mengalihkan perhatian,
mengganggu atau berbahaya bagi kegiatan
sehari-hari. Sedangkan menurut Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No:
Kep.Men-48/MEN.LH/11/1996, kebisingan
adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha
atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu
yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan
manusia dan  kenyamanan  lingkungan.
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah ada,
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dapat disimpulkan bahwa kebisingan adalah
bentuk suara yang tidak diinginkan atau bentuk
suara yang tidak sesuai dengan tempat dan
waktunya. Suara tersebut tidak diinginkan karena
dapat mengalihkan perhatian dan menimbulkan
kerugian terhadap manusia dan lingkungan.

Baku Tingkat Kebisingan

Baku tingkat kebisingan adalah batas maksimal
tingkat kebisingan yang diperbolehkan dibuang
ke lingkungan dari usaha atau kegiatan sehingga
tidak menimbulkan gangguan kesehatan manusia
dan kenyamanan lingkungan.

Terdapat beberapa keputusan menteri yang
mengatur tentang dampak kebisingan yakni:
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 48
Tahun 1996 tentang kebisingan dan Keputusan
Menteri Kesehatan No. 718 Tahun 1987 tentang
kebisingan, serta Keputusan Menteri Tenaga
Kerja No. 51 Tahun 1999 tentang kebisingan.

Inverse Square Law

Gelombang-gelombang yang menyebar secara
melingkar terjadi pada gelombang bebas (free
progressive  waves)  seperti  gelombang-
gelombang bunyi yang merambat tanpa
mengalami  halangan  dari sumber ke
penerimanya (bidang datar), pada keadaan ini
berlaku hukum Inverse Square Law dalam skala
desibel (dB) dituliskan:

Lp = Ly —20logr —11 (1)

r menyatakan jarak antara sumber dan penerima
bunyi, menurut hukum tersebut bila jarak antara
sumber bunyi dan pendengar (receiver)
meningkat dua kali lipat, maka tingkat tekanan
suara akan berkurang 6 dB, berikut (Gambar 1)
merupakan salah satu contoh penyebaran bising
pada gelombang bebas (Alimuddin, 2013).

0 100 200 300 400 500 600 700 800 900 1000

Gambar 1. Perambatan bising pada bidang datar

Faktor-faktor yang
Sebaran Kebisingan

Tingkat kebisingan pada daerah dataran tinggi
berbeda dengan tingkat kebisingan pada daerah
dataran rendah, daerah yang memiliki tipe
tutupan lahan (penggunaan lahan) yang kosong
juga menghasilkan tingkat kebisingan yang
berbeda bila dibandingkan dengan daerah yang
memiliki tipe tutupan lahan (penggunaan lahan)
yang berfariasi. Hal tersebut dikarenakan adanya
pengaruh topografi dan penggunaan lahan
terhadap kebisingan yang dapat mempengaruhi
arah dan kecepatan angin pada daerah tersebut.

Mempengaruhi

Pencemaran udara  berhubungan dengan
keadaan atmosfer, sedangkan keadaan atmosfer
bergantung pada perubahan sistem cuaca,
sirkulasi angin regional dan turbulensi, serta efek
mikrometeorologi. Parameter-parameter penting
yang diperlukan dalam menetapkan potensi
penyebaran kebisingan adalah ketinggian,
penggunaan lahan, arah dan kecepatan angin.

Menurut Aktrista Ayu (2014) atmosfer berfungsi
sebagai media penyebaran polutan udara. Suhu
dan kelengasan atau kelembaban pada
atmosfer, terikat pada dasar-dasar daur air dan
daur energi yang mencakup proses hantaran,
konversi, penyimpanan energi, dan massa dengan
energi tata surya sebagai sumber energi
utamanya. Gambar di bawah ini (Gambar 2)
merupakan ilustrasi yang menunjukkan berbagai
faktor ~yang  mempengaruhi  penjalaran
kebisingan.

[lustrasi
mempengaruhi penjalaran kebisingan (NPL,
2010).

Gambar 2. berbagai faktor yang

Topografi dan Penggunaan Lahan

Gelombang bunyi pada permukaan dapat
menyebar secara langsung dari sumber ke
penerima atau secara propagasi yang dihasilkan
dari refleksi pada permukaan yang berbeda. Jalur
propagasi dapat mengakibatkan terjadinya
interferensi antara gelombang langsung dan
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gelombang refleksi. Terjadinya gelombang
langsung dan gelombang refleksi pada penerima
bergantung pada tiga faktor berikut:

e Perbedaan antara panjang gelombang
langsung dan panjang gelombang refleksi
(yaitu fungsi dari jarak antara source dan
receiver serta ketinggian source dan receiver
di atas permukaan)

e Panjang gelombang suara yang telah
dipertimbangkan (berbanding terbalik dengan
frekuensi suara dan berbanding lurus dengan
kecepatan suara di atmosfer)

e Pengaruh dari refleksi pada permukaan tanah
yang ditunjukkan oleh amplitudo dan fase
gelombang suara relatif pada peristiwa
gelombang suara.

Perbedaan topografi dan penggunaan lahan
mengakibatkan sebahagian energi gelombang
diserap oleh tanah dan sebahagian energi
gelombang yang tersisa akan dipantulkan, hal
tersebut dikarenakan adanya interaksi antara
gelombang langsung dan gelombang refleksi.
Amplitudo tekanan suara yang dipantulkan relatif
berkurang terhadap gelombang tekanan langsung
dan terjadi penundaan waktu. Hubungan antara
selisih jarak yang ditempuh dan panjang
gelombang suara yang bersangkutan sangat
penting  dalam  menentukan  bagaimana
gelombang langsung dan gelombang refleksi
bergabung (NPL, 2010).

Suhu Udara

Menurut  Olson (1976), kondisi meteorologi
sebagai superadiabatik atau selang positif terjadi
ketika insolation surya yang signifikan
menyebabkan suhu permukaan menjadi tinggi
(meningkat) dan terjadi transfer panas yang
signifikan dari tanah ke udara yang berdekatan.
Dalam situasi ini, gelombang suara akan
membentuk zona bayangan melingkar yang
membungkuk ke atas dan ke segala arah dari
sumbernya. Situasi sebaliknya sering terjadi pada
malam hari yang disebabkan oleh pendinginan
udara yang berlangsung cepat di permukaan
karena panas yang diserap oleh tanah. Kejadian
tersebut merupakan inversi atau selang negatif
yang membentuk gelombang suara membungkuk
ke bawah. Proses terjadinya penurunan dan
peningkatan suhu dapat dilihat pada (Gambar 3).

Gambar 3. Refraksi suara dengan gradien suhu a)
di sebelah kiri (penurunan suhu dengan
ketinggian. b) di sebelah kanan (suhu meningkat
dengan ketinggian) (Olson, 1976).

Arah dan Kecepatan Angin

Angin  merupakan faktor utama dalam
persebaran polutan karena dapat
mengakibatkan suatu zat berpindah tempat. Arah
angin dapat digunakan untuk menentukan daerah
penerima dispersi zat, sedangkan kecepatan
angin dapat digunakan untuk menentukan
jangkauan daerah penerima (Aktrista Ayu, 2014).

Di tempat terbuka, gradien kecepatan angin
vertikal yang cukup besar umumnya disebabkan
oleh adanya gesekan antara udara yang bergerak
dan tanah. Profil kecepatan angin sangat
bergantung pada waktu, kondisi cuaca dan sifat
permukaan. Merambatnya gelombang suara ke
arah angin akan membungkuk ke bawah,
sedangkan merambatnya gelombang suara
melawan angin akan menyebabkan gelombang
suara mengarah ke atas (Olson, 1976).

Tekanan dan Kelembaban Udara

Tekanan atmosfer (p,) dan tekanan penguapan
jenuh  (psqe) digunakan untuk menentukan
konsentrasi molar (h), frekuensi relaksasi (f;o
dan f,y) dan koefisien attenuasi untuk
penyerapan atmosfer (a). Berikut merupaka
persamaan yang digunakan untuk menentukan
tekanan atmosfer (Jennifer, 2010):

pa = 101,325
(~2,5577 x 105 x e_m)525588 @

pPe. merupakan tekanan atmosfer dalam
kilopaskal (kPa), sedangkan 101.325 merupakan
nilai  dari tekanan atmosfer  (standar
internasional) di permukaan laut dalam
kilopaskal (kPa) dan e_m menyatakan elevasi
dalam satuan meter (m).
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Tekanan penguapan jenuh (pg,,) dari penguapan
air sepanjang permukan Bumi yang berbentuk
cairan adalah semata mata fungsi dari temperatur
(T ). Persamaan (3) dan (4) merupakan
perhitungan yang telah disusun oleh organisasi
meteorologi dunia pada tabel meteorologi
internasional untuk menghitunng tekanan
penguapan jenuh (pgq,) (ISO 9613-1, 1993):

Psat __ C

o 10 3)
Dengan eksponen C diperoleh dari (ISO 9613-1,
1993):

C = -6,8346 (Tyy/ T)¥?51 +4,6151 @)

To1 merupakan suhu udara yang direkomdasikan
oleh organisasi meteorologi dunia (273,16)
dalam kelvin (K) dan T merupakan suhu udara di
lingkungan (temperatur) = °C + 273,15 K
(kelvin). Selanjutnya untuk mendapatkan nilai
konsentrasi molar (h) dalam persen (%)
diberikan nilai temperatur (T), Tekanan atmosfer
(pg) dalam kilopascal (kPa) dan kelembaban
relatif spesifik (h,) dari udara yang menguap
dengan persamaan (ISO 9613-1, 1993):

h = hy(%2/(C2) )

Pelemahan frekuensi karena penyerapan
atmosfer adalah fungsi dari frekuensi relaksasi
oksigen dan frekuensi relaksasi nitrogen (f;-o dan
frn) dalam hertz (Hz) yang diperoleh dari (ISO
9613-1, 1993):

fro =12 (24 +4,04x10%h S225) (6)
=2 (o
280h exp {—4,170 [ T—o]_l/3 - 1]}) )

Dalam persamaan (6), (7) dan (8) p,= 101.325
kPa, Ty = 293,15 K dan exp = 2,7182818284.
Selanjutnya, untuk menentukan koefisien
attenuasi (dB/m) pada penyerapan atmosfer
diperoleh dari (ISO 9613-1, 1993):

a =.85,6;86f2 ([1,84 x 10-11 (i—:)_l (110)1/ 2] .
(rlo) . {0 01275 [exp (“2239'1)11?0 % (ﬁ)] +
0,1068 [exp (ZZ2222)] £ + (& fm)] }) ®)

ll. BAHAN DAN METODA
Daerah Penelitian

Secara geografis Kabupaten Sinjai terletak antara
5°2°56”S - 5°21°16”S Lintang Selatan (LS) dan
antara 119°56°30”E - 120°25°33”E Bujur Timur
(BT), yang berada di Pantai Timur bagian Selatan
Provinsi Sulawesi Selatan. Daerah yang menjadi
lokasi penelitian meliputi wilayah PLTA Tangka
Manipi, Desa Tassililu, Kecamatan Sinjai Barat,
Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. Berikut
merupakan peta lokasi penelitian (Gambar 4).
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Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian (RBI, 2010).
Bahan
Kebutuhan Data

1. Data hasil pengukuran di lapangan
2. Data meteorologi

3. Data citra spot 6

4. Data dem

Kebutuhan Peralatan

1. Sebuah laptop

2. Beberapa perangkat lunak (software)
pendukung seperti Pyhton, Zeus
Lite/notepad++, Global Mapper 14, Arcgis
10.1 (Esri, 2012) dan SPreAD-GIS (Jennifer,
2010) yang digunakan untuk mengolah data
sekunder yang telah diperoleh dari
pengukuran langsung di lapangan.

Metode
Menghimpun Data Lapangan
1. Menghimpun Data Kebisingan

Data kebisingan dihimpun dari data pengukuran
langsung di lapangan oleh (Bustan, 2014) selama
empat hari di wilayah PLTA Tangka Manipi,
Desa Tassililuy, Kecamatan Sinjai Barat,
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Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan pada Hari
Senin, 09 Juni 2014 sampai Kamis, 12 Juni 2014.

2. Menghimpun Data Meteorologi

Data arah angin (°) dan kecepatan angin
(mil/jam) yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari ECMWF (European Center for
Medium-Weather Forecasts) yang diunduh di
laman http://ecmwf.int/ pada tanggal 24 Agustus
2015 pukul 11.13 WITA dan merupakan data
angin harian setiap enam jam selama satu bulan (
Juni 2014). Sedangkan nilai kelembaban relatif
(%) dan temperatur (°F) diperoleh dari NOAA
(National Oceanic and Atmospheric
Administration)  yang diunduh di laman
www.noaa.gov pada tanggal 29 Agustus 2015
pukul 09.32 WITA.

3. Menghimpun
Lahan

Data Pengggunaan

Data citra spot 6 merupakan data yang digunakan
untuk mengklasifikasikan penggunaan lahan
pada daerah penelitian. Penggunaan lahan yang
digunakan harus disesuaikan dengan tipe
SPreAD-GIS, adapun penggunaan lahan sesuai
dengan tipe SPreAD-GIS dinyatakan pada (Tabel

1).

Tabel 1. Klasifikasi penggunaan lahan berdasarkan tipe
SPreAD-GIS (Jennifer, 2010).

Tipe Tutupan Lahan | Tipe SPreAD-GIS
Tanah tandus BAR
Hutan pinus CON
Padang rumput HEB
Kayu / hutan gugur HWD
Semak SHB
Pemukiman URB
Air WAT

4. Menghimpun Data Topografi

Data topografi (ketinggian) diperoleh dari
pengolahan data srtm Kabupaten Sinjai menjadi
data dem yang kemudian menghasilkan data
ketinggian.

Pemodelan Penyebaran Bising

Pemodelan penyebaran bising dilakukan dengan
model SPreAD-GIS, adapun langkah-langkah
pemodelan sebagai berikut:
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1. Mengidentifikasi titik kondisi sumber
bunyi

Menentukan posisi yang dianggap sebagai
sumber bunyi yang mewakili satu titik
penggunaan lahan (x;y;) dan menentukan posisi
yang dianggap sebagai sumber bunyi yang
mewakili penggunaan lahan untuk tiga titik
(x1y1, X3y, dan x3y3) dengan mengacu pada
titik pengukuran langsung di lapangan yang
ditunjukkan pada (Gambar 5).

Gambar 5. Ilustrasi titik pengukuran (Bustan,
2014).

2. Membuat model extent

Model extent adalah dataset yang mewakili luas
kerenggangan yang diinginkan untuk model
analisis perambatan bunyi. Model extent bisa
berbagai ukuran dan bentuk, langkah yang harus
dilakukan untuk mendapatkan model extent
adalah membuat empat bentangan garis hingga
membentuk persegi pada daerah yang dianggap
sebagai batasan wilayah yang ingin dijadikan
model analisis penyebaran bising.

3. Membuat data ketinggian

Data extent dari ketinggian dataset harus sama
atau lebih besar dari model axtent, selain itu besar
cell dari ketinggian juga harus sama dengan
besarnya cell srtm yang telah dikonversi kedalam
UTM.

4. Mengelompokkan tipe tutupan lahan
(penggunaan lahan)

Menyiapkan tipe tutupan lahan untuk daerah
penelitian, kemudian mengkonversi file menjadi
file pola scan dataset (nlcd) dimana besar cell
nlcd harus sama dengan besarnya cell srtm yang
telah dikonversi kedalam UTM. Selain itu, extent
tipe tutupan lahan dataset harus sama atau lebih
besar dari model extent. Setelah menyesuaikan
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besar cell dan extent perlu dilakukan klasifikasi
ulang setiap tipe tutupan lahan yang disesuaikan
dengan kategori tipe tutupan lahan pada (Tabel
1).

5. Mengimput data meteorologi

Mengimput data meteorologi yang telah
dikumpulkan berupa arah angin, kecepatan
angin, kelembaban relatif, suhu udara, dan
kondisi musim yang disesuaikan dengan waktu
penganbilan data kebisingan (09-12 juni 2014).

IIl.4. Analisis Data

Langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum
menganalisis data kebisingan adalah terlebih
dahulu mengaktifkan SPreAD-GIS.

1. Membuat data dari kondisi

lingkungan

Langkah awal untuk membuat data dari kondisi
suara di lingkungan adalah menghitung
perambatan bising pada daerah penelitian dengan
memasukkan tingkat kebisingan pada lingkungan
tanah tandus, hutan pinus, padang rumput, kayu /
hutan gugur, semak, pemukiman dan air yang
disesuaikan dengan frekuensi yang digunakan
(400 Hz sampai 2 kHz), untuk menyesuaikan
data kebisingan sesuai dengan frekuensi dan
penggunaan lahan yang digunakan.

2. Membuat sebaran kebisingan

suara

Sebaran kebisingan diperoleh dengan cara
memasukkan parameter: kondisi suara di
lingkungan, model extent, frekuensi (Hz),
intensitas kebisingan dari sumber (dB), data
ketinggian dalam bentuk dem, data penggunaan
lahan dalam bentuk nlcd dan data meteorologi
berupa arah angin (°) dan kecepatan angin
(mil/jam), kelembaban relatif (%), frekuensi (°F)
serta kondisi musim. Apabila input data berhasil,
maka keluaran yang dihasilkan berupa sebaran
bising yang mengacu pada persamaan (6), (7),
dan (8).

3. Menganalisis data kebisingan

Terdapat beberapa tipe sebaran kebisingan yang
akan dianalisis, bergantung pada penggunaan
lahan dan ketinggian daerah penelitian. Adapun
beberapa tipe sebaran bisisng yang akan
dianalisis adalah:

1. Analisis kebisingan pada daerah yang
memiliki penggunaan lahan seragam dan
ketinggian seragam.
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2. Analisis kebisingan pada daerah yang
memiliki penggunaan lahan beragam dan
ketinggian seragam.
Analisis kebisingan pada daerah yang
memiliki penggunaan lahan seragam dan
ketinggian beragam.
Analisis kebisingan pada daerah yang
memiliki penggunaan lahan beragam dan
ketinggian beragam.

Flowchart Penelitian

Hasi} pengukuran
di lapangan

Meteorologi

Penggunaan lahan o Suhu udura

IV. HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Analisis tingkat kebisingan ini dilakukan di
sekitar wilayah PLTA Tangka Manipi yang
terdiri dari 23 titik pengukuran. Pengukuran
tingkat kebisingan dilakukan pada Hari Senin, 09
Juni 2014 pukul 06.00 WITA sampai Kamis, 12
Juni 2014 pukul 06.00 WITA. Pengukuran
dilakukan 7 kali dalam 24 jam, pengukuran pada
siang hari dibagi sebanyak 4 kali pengukuran,
yaitu mulai pukul 06.00 WITA sampai dengan
pukul 22.00 WITA, sedangkan pada malam hari
dibagi sebanyak 3 kali pengukuran, yaitu mulai
pukul 22.00 WITA sampai dengan pukul 06.00
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WITA. Berdasarkan data kebisingan tersebut
dapat dilakukan perhitungan kebisingan selama
24 jam (Lq) pada tiap-tiap titik pengukuran.
Setelah nilai tingkat kebisingan selama 24 jam
(Leq) diperoleh, maka untuk mengetahui sebaran
kebisingan  dilakukan = pengolahan  data
menggunakan model  SPreAD-GIS. Adapun
parameter-parameter yang diinput adalah nilai
tingkat kebisingan, arah angin, kecepatan angin,
suhu udara, kelembaban relatif, penggunaan
lahan dan ketinggian. Keluaran yang dihasilkan
dari model SPreAD-GIS ini berupa sebaran
kebisingan, (Gambar 6, Gambar 7, Gambar 8 dan
Gambar 9) akan memperlihatkan sebaran
kebisingan pada daerah penelitian.

Sebaran Kebisingan Tipe 1

Sebaran ini merupakan sebaran kebisingan pada
frekuensi 800 Hz dengan tipe penggunaan lahan
seragam (tanah tandus) dan ketinggian seragam
(450 m diatas permukaan laut), intensitas
kebisingan dari sumber yang digunakan adalah
80 (dB), besar cell yang digunakan untuk
penggunaan lahan dan ketinggian adalah
30.98765908 m yang disesuaikan dengan
besarnya cell srtm. Terdapat tiga titik pengukuran
yang digunakan dengan spasi jarak antara titik
pengukuran sebasar 10 ft, suhu udara 86 °F,
kelembaban relatif 55%, arah angin 278°,
kecepatan angin 2 mil/jam dan kondisi musim
yang digunakan adalah musim panas disiang hari
yang cerah. Sebaran kebisingan untuk tipe ini
dapat dilihat pada (Gambar 6).

Gambar 6. Kebisingan pada daerah yang
memiliki penggunaan lahan seragam dan
ketinggian seragam (tipe 1).

Sebaran Kebisingan Tipe 2

Sebaran ini merupakan sebaran kebisingan pada
frekuensi 800 Hz dengan tipe penggunaan lahn
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beragam (tanah tandus, hutan pinus, padang
rumput, kayu / hutan gugur, semak, pemukiman,
air) dan ketinggian seragam (450 m diatas
permukaan laut), intensitas kebisingan dari
sumber yang digunakan adalah 80 (dB), besar
cell yang digunakan untuk penggunaan lahan dan
ketinggian adalah 30.98765908 m yang
disesuaikan dengan besarnya cell srtm. Terdapat
tiga titik pengukuran yang digunakan dengan
spasi jarak antara titik pengukuran sebasar 10 ft,
suhu udara 86 °F, kelembaban relatif 55%, arah
angin 278°, kecepatan angin 2 mil/jam dan
kondisi musim yang digunakan adalah musim
panas disiang hari yang cerah. Sebaran
kebisingan untuk tipe ini dapat dilihat pada
(Gambar 7).

Gambar 7. Kebisingan pada daerah yang
memiliki penggunaan lahan beragam dan
ketinggian seragam (tipe 2).

Sebaran Kebisingan Tipe 3

Sebaran ini merupakan sebaran kebisingan pada
frekuensi 800 Hz dengan tipe penggunaan lahan
seragam (tanah tandus) dan ketinggian beragam
(ketinggian minimum = 300 m dan ketinggian
maksimum = 600 m) diatas permukaan laut,
intensitas  kebisingan dari sumber yang
digunakan adalah 80 (dB), besar cell yang
digunakan untuk penggunaan lahan dan
ketinggian adalah 30.98765908 m yang
disesuaikan dengan besarnya cell srtm. Terdapat
tiga titik pengukuran yang digunakan dengan
spasi jarak antara titik pengukuran sebasar 10 ft,
suhu udara 86 °F, kelembaban relatif 55%, arah
angin 278°, kecepatan angin 2 mil/jam dan
kondisi musim yang digunakan adalah musim
panas disiang hari yang cerah. Sebaran
kebisingan untuk tipe ini dapat dilihat pada
(Gambar 8).
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Gambar 8. Kebisingan pada daerah yang
memiliki penggunaan lahan seragam dan
ketinggian beragam (tipe 3).

Sebaran Kebisingan Tipe 4

Sebaran ini merupakan sebaran kebisingan pada
frekuensi 800 Hz dengan tipe penggunaan lahn
beragam (tanah tandus, hutan pinus, padang
rumput, kayu / hutan gugur, semak, pemukiman,
air) dan ketinggian beragam (ketinggian
minimum = 300 m dan ketinggian maksimum =
600 m) diatas permukaan laut, intensitas
kebisingan dari sumber yang digunakan adalah
80 (dB), besar cell yang digunakan untuk
penggunaan lahan dan ketinggian adalah
30.98765908 m yang disesuaikan dengan
besarnya cell srtm. Terdapat tiga titik pengukuran
yang digunakan dengan spasi jarak antara titik
pengukuran sebasar 10 ft, suhu udara 86 °F,
kelembaban relatif 55%, arah angin 278°,
kecepatan angin 2 mil/jam dan kondisi musim
yang digunakan adalah musim panas disiang hari
yang cerah. Sebaran kebisingan untuk tipe ini
dapat dilihat pada (Gambar 9).

dB (A)

4565

39.1286
326071
26.0857
19.5643
13.0429
652143
0

Gambar 9. Kebisingan pada daerah yang
memiliki penggunaan lahan beragam dan
ketinggian beragam (tipe 4).
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Diskusi
Sebaran Kebisingan Tipe 1

Tipe pertama (sebaran kebisingan pada daerah
yang memiliki penggunaan lahan seragam dan
ketinggian seragam) menunjukan sebaran
kebising yang cenderung membentuk sebaran
yang melingkar, hal tersebut dikarenakan tidak
adanya pengaruh penggunaan lahan dan
pengaruh ketinggian pada daerah penelitian yang
disebabkan oleh penggunaan lahan yang
digunakan seragam dengan ketinggian yang
seragam pula. Tingkat kebisingan pada zona
putih  menunjukkan  penyebaran  bising
maksimum (tinggi), sedangkan zona coklat
menunjukkan penyebaran bising minimum
(rendah) dengan rentang intensitas kebisingan
antara 26,2011 dB sampai dengan 50,3627 dB.
Tingkat kebisingan pada tipe ini merupakan
tingkat kebisingan tertinggi bila dibandingkan
dengan ketiga tipe lainnya

Sebaran Kebisingan Tipe 2

Tipe kedua (sebaran kebisingan pada daerah
yang memiliki penggunaan lahan beragam dan
ketinggian seragam) menunjukkan sebaran
bising di sekitar titik pengukuran yang hampir
membentuk sebaran kebisingan yang melingkar,
hal tersebut dikarenakan tidak adanya pengaruh
dari ketinggian pada daerah penelitian, akan
tetapi pengaruh dari penggunaan lahan tetap ada,
pengaruh dari penggunaan lahan disebabkan oleh
penggunaan lahan yang digunakan merupakan
penggunaan lahan yang beragam, namun
sempitnya wilayah pengukuran mengakibatkan
hasil dari penyebaran bising yang ditunjukkan
tidak begitu jelas. Tingkat kebisingan pada zona
putih  menunjukkan  penyebaran  bising
maksimum, sedangkan zona coklat menunjukkan
penyebaran bising minimum dengan rentang
intensitas kebisingan antara 26,2948 dB sampai
dengan 50,1887 dB.

Sebaran Kebisingan Tipe 3

Tipe ketiga (sebaran kebisingan pada daerah
yang memiliki penggunaan lahan seragam dan
ketinggian beragam) menunjukkan bahwa
penggunaan lahan memiliki pengaruh yang besar
dalam perambatan bising hal tersebut ditunjukan
pada (Gambar 8) karena memiliki penggunaan
lahan seragam mengakibatkan penyebaran bising
hanya mengikuti arah angin tanpa adanya
hambatan berupa tanaman ataupun pemukiman
pada daerah tersebut. Tingkat kebisingan pada
zona putih menunjukkan penyebaran bising
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maksimum, sedangkan zona coklat menunjukkan
penyebaran bising minimum. Tipe ini mengalami
penurunan  tingkat  kebisingan  derastis
dikarenakan penggunaan lahan yang digunakan
merupakan penggunaan lahan seragam dengan
ketinggian beragam, adapun rentang intensitas
kebisingan yang dihasilkan antara 4,17744 dB
sampai dengan 46,4867 dB.

Sebaran Kebisingan Tipe 4

Tipe keempat ini (sebaran kebisingan pada
daerah yang memiliki penggunaan lahan seragam
dan ketinggian beragam) merupakan tipe yang
menggunakan penggunaan lahan dan ketinggian
sebenarnya di lapangan (daerah penelitian). Tipe
ini menunjukkan penyebaran bising yang tidak
searah, perambatan bising yang tidak searah
tersebut dikarenakan adanya pengaruh dari
penggunaan lahan yang digunakan serta
ketinggian pada daerah penelitian. Semakin
beragam penggunaan lahan dan ketinggian yang
digunakan, maka semakin beragam pula sebaran
bising yang dihasilkan, tingkat penyebaran bising
maksimum berada pada zona putih, sedangkan
zona coklat menunjukkan tingkat penyebaran
bising minimum dengan rentang intensitas
kebisingan mencapai 0 dB sampai dengan 45,65
dB.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil keluaran dari SPreAD-GIS
(sebaran kebising) dapat disimpulkan bahwa
teori yang menjelaskan adanya pengaruh
topografi, penggunaan lahan, serta faktor
meteorologi berupa kondisi atmosfer terhadap
penyebaran kebisingan adalah teori yang terbukti
benar. Penggunaan lahan dan ketinggian yang
bervariasi, menghasilkan sebaran kebisingan
yang juga bervariasi, hal tersebut dikarenakan
adanya pengaruh ketinggian dan penggunaan
lahan terhadap arah dan kecepatan angin yang
kemudian mempengaruhi sebaran kebisingan.
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